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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prosedur pengeluaran kas pada Badan Narkoti 
Nasional Provinsi (BNN) Sumatera Selatan, Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan wawancara langsung. Data dianalisis 
dengan menggunakan metode deskriptif. Hasil analisis penelitian ini menujukan bahwa 
pengeluaran kas yang terjadi pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan 
menggunakan dana kas kecil dengan sistem dana tetap, Prosedur pemgeluaran kas 
menggunakan Nota dinas sebagai dokumen bukti pengeluaran kas yang diotorisasi oleh 
Bendahara dan bagian keuangan.   
 
Kata kunci: Prosedur, Penggunaan Kas Kecil 
 
Abstract 
The purpose of this study to determine the procedure of cash expenditure on National 
Provincial Narkoti Agency ( BNN ) South Sumatra. In this research, data collection techniques 
are observation , documentation and interview . Data were analyzed using descriptive methods . 
The results of analysis of this study addressed that cash expenditures occur at the National 
Narcotics Agency of South Sumatra province using a petty cash fund with fixed funding system. 
Cash disbursements procedure using official memorandum as a document of proof of cash 
expenditures authorized by the Treasurer and the finance department  
.Keyword: Procedure, Cash Disbursements 
 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perusahaan ialah suatu tempat untuk melakukan kegiatan proses produksi barang 
atau jasa. Hal ini disebabkan karena “kebutuhan” manusia tidak bisa digunakan secara 
langsung dan harus melewati sebuah sebuah “proses” disuatu tempat, sehingga inti dari 
perusahaan ialah ‘tempat melakukan proses’ sampai bisa langsung digunakan manusia.  
      
Dapat kita ketahui bahwa prosedur penerimaan kas membahas mengenai dokumen 
dan catatan yang digunakan dalam penerimaan kas, unsur pengendalian intern, fungsi-fungsi 
yang terkait dalam penerapan , dan prosedur yang menyusun prosedur penerimaan kas pada 
setiap atau instansi pemerintah. Ada penerapan yang  tidak sesuai dengan ketentuan yang 
terletak pada bagian dalam organisasi unsur pengendalian intern yaitu perangkapan fungsi 
yang terkait. Unsur pengendalian intern pada fungsi pengambilan kas dibank harus terpisah 
dari fungsi  penyimpanan. Pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan ini 
tidak melaksanakan serta tidak melakukan ketentuan yang diterapkan pada setiap organisasi.  
Terdapat kesalahan terjadi yaitu dilaksanakannya fungsi pengambilan kas dan 
fungsi penyimpanan kas dilakukan oleh karyawan yang sama sehingga hal ini dapat 
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mengakibatkan besarnya kemungkinan terjadi kecurangan, seperti tindakan penggelapan kas 
yang dihasilkan dari penerimaan kas. 
 
Pada alur kas di BNN juga secara umum tidak memenuhi standar yang telah 
ditetapkan oleh kantor BNN, hal ini terjadi karena ada beberapa pihak yang tidak mengikuti 
prosedur pengambilan kas dengan baik, salah satunya adalah pada BNN telah ditetapkan 
hanya beberapa bidang seperti bidang umum, bidang berantas, bidang rehabitasi, bidang 
pencegahan yang boleh mengambil sejumlah dana untuk digunakan, sedangkan pada 
praktiknya ada beberapa bidang  yang tidak seharusnya mengambil dana tetapi mengambil 
dan menggunakan kas kecil tersebut. 
 
Beberapa penelitian tentang prosedur pengeluaran kas kecil yang pernah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya. Nurina (2005) tentang Evaluasi sistem akuntansi pengeluaran kas 
pada PT. Era Adicitra Intermedia, dalam penelitian ini yang menjadi indikator Belum 
adanya pengelolaan kas kecil yang terorganisir dengan baik dalam perusahaan hari nya 
perusahaan selalu menyediakan dana yang tetap untuk aktivitas harian yang terjadi dalam 
perusahaan. Penelitian Ira oktirana wati (2009)  tentang Evaluasi Pembentukan Dana 
Pengelolaan Kas Kecil Pada Pabrik Gula Tasik Mudah. Dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan Sistem pengeluaran kas kecil pada perusahaan PT pabrik gula tasik 
maduh tidak memiliki flowchart sehingga sistem prosedur yang dilakukan pada perusahaan 
terlihat kurang jelas fungsi antara bagian dan kurang sistimatis. Dari penelitian sebelumnya. 
mengenai pengeluaran kas kecil pada entitas tersebut yang masih terdapat kelemahan, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian sejenis prosedur pengeluaran kas kecil pada  
Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera selatan. Bendahara BNNP Sumatera Selatan 
merupakan bagi yang memegang dana kas yang dibentuk untuk memberikan uang kepada 
bagian masing-masing bidang untuk membeli kebutuhan. 
 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membahas bagaimana 
pengelolaan dana kas kecil yang diterapkan pada Badan Narkotika Nasional Provinsi 
Sumatra Selatan dalam bentuk Tugas Akhir dengan judul  “Prosedur Penggunaan Kas 
Kecil Di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatra Selatan”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan dalam tugas akhir 
ini, yaitu : 
1. Bagaimana prosedur akuntansi yang digunakan dalam pengisian kas oleh Badan 
Narkotika Naisonal (BNN) Provinsi  Sumatra Selatan. 
2. Bagaimana metode yang  digunakan dalam pengeluaran kas  Badan Narkotika Nasional 
(BNN) Provinsi Sumatra Selatan. 
 
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian adalah : Untuk mengetahui bagaimana prosedur  akuntansi yang 
digunakan dalam pengisian kas oleh Badan Narkotika Naisonal (BNN) Provinsi Sumatra 
Selatan. Untuk mengetahui metode apa yang digunakan dalam penggeluaran kas Badan 
Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Sumatra Selatan. Manfaat penelitian adalah : Bagi 
penulis, penelitian ini merupakan kesempatan untuk menerapkan teori-teori yang pernah 
diperoleh di bangku kuliah khususnya prosedur kas kecil akuntansi kedalam praktik yang 
sesungguhnya. Bagi peneliti selanjutnya, semoga bisa bermanfaat dalam menambah 
wawasan untuk pengembangan  penelitian lebih lanjut tentang prosedur penggunaan kas 
kecil. 
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2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Tinjauan Umum Akuntansi 
Akuntansi secara garis besar bisa dibagi menjadi dua bagian  yaitu akuntansi 
keuangan dan akuntansi manajemen. Akuntansi biaya adalah  tipe akuntani sendiri yang 
terpisah dari dua tipe akuntansi tersebut diatas, namun merupakan bagian dari keduanya. 
Pengertian akuntansi menurut Kieso (2007:4) yaitu: “Akuntansi merupakan sesuatu 
informasi yang mengindentifikasi, mencatat dan mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa 
ekonomi dari suatu organisasi kepada para pengguna yang berkepentingan”. 
 
2.2 Pengertian Umum Kas Kecil 
Farahmita, Amanugrahani dan Taufik Hendrawan (2006:362) “Dalam suatu 
bentuk kas kecil itu berupa koin, uang kertas, cek, wesel (moner order atau kiriman melalui 
pos yang lazim berbentuk draft bank atau cek bank, dalam hal ini untuk selanjutnya 
misalnya dengan wesel) dan uang yang disimpan di dalam  bank yang dapat ditarik tanpa 
pembatasan dari bank yang bersangkutan. Lazimnya kas dapat diartikan untuk semua 
sesuatu yang diterima oleh bank umum anda setorkan ke rekening bank anda, misalnya cek 
untuk dibayarkan yang anda biasanya dapat disetorkan melalui bank dan karena itu 
dianggap sebagai kas”. 
 
2.3  Pengertian Fungsi Kas Kecil 
Menurut soemarso (2004) yaitu dalam sebuah perusahaan yang sudah besar 
maupun perusahan kecil, fungsi dana kas kecil sangatlah penting untuk menunjang 
kelancaran semua aktivitas dan rutinitas dari perusahaan tersebut, karena setiap 
pengeluaran yang sangat kecil tidak efektif jika dilakukan dengan menggunakan cek 
disebabkan karena penarikan cek membutukan waktu yang sangat lama butuh proses yang 
panjang . Akan tetapi dengan dibentuknya suatu dana kas kecil semua pengeluaran 
tersebut dapat dilakukan dengan langsung, tanpa membutukan waktu yang sangat lama. 
Biasanya pengeluaran yang termaksuk dalam mengunakan dana kas kecil itu sifatnya 
berupa  pengeluaran yang sangat rutin.  
 
2.4  Pengertian Prosedur 
“Menurut Mulyadi (2005:5) “Prosedur ialah urutan kegiatan klerikal biasanya 
melibatkan 2 orang lebih atau beberapa orang , yang dibuat untuk menjamin penanganan 
secara sama atau seragam dalam transaksi pengeluaran  perusahaan besar atau perusahan 
kecil  yang terjadi berulang-ulang”.  
 
2.4.1 karakteristik prosedur  
Berdasarkan ini adalah beberapa karakteristik prosedur menurut Mulyadi 
(2001:8) adalah: 
1. Prosedur dapat mununjang tercapainya tujuan organisasi 
2. Prosedur  mampu  membuat adanya pengawasan yang sangat baik dan menggunakan 
pengeluaran biaya yang seminal mungkin bisa . 
3. Prosedur memilih tahapan-tahapan yang sangat logis dan sederhana. 
4. Prosedur memakai adanya penetapan keputusan dan tanggung jawab bagi pengeluaran 
kas . 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
Dalam metode yang digunakan oleh penelitian ini adalah metode kualitatif. dan 
jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
berusaha untuk menuturkan dan pemecahan masalah yang ada pada sekarang berdasarkan 
data-data tersebut. Jadi, dalam metode yang dilakukan untuk  penelitian ini yaitu metode 
analisis deskriptif kualitatif, yaitu analisis  pengujiannya dalam bentuk keterangan dan 
pembahasan yang bertujuan menganalisa hal-hal yang dapat dianalisa bukan dengan angka-
angka tetapi dengan teori-teori dibuktikan dengan kenyataan yang terjadi, dalam hal ini 
yang akan di analisa adalah kas kecil pada Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi 
Sumatera Selatan. 
 
3.2   Objek atau Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini objeknya adalah prosedur penggunaan kas kecil pada Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan. subjek pada penelitian ini adalah Badan 
Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Sumatera Selatan yang berlokasi di Jl. Gubernur H. 
Bastari Komp. Ogan Permata Indah (OPI) Jakabaring Kel. 15 Ulu Kec. Seberang Ulu I 
Palembang. 
 
3.3  Pemilihan Informan Kunci 
Dalam penelitian ini sangat diperlukan data-data dari informan  kunci yaitu dari 
ibuMaryati salah satu karyawan di Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Sumatera 
Selatan di bagiankeuangan salah satu dari seorang Bendahara di keuangan. 
 
3.4  Jenis Data 
Jenis data yang digunakan penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Dalam penelitian ini  mengunakan data primer yang kumpulkan oleh peneliti langsung dari 
pihak yang bersangkutan untuk  proses penelitian langsung ke lapangan dan melalui 
observasi sedangkan data sekunder di lakukan penelitian secara tidak langsung seperti 
mencari bahan referensi atau kesalahan yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
Adapun tehnik pengumpulan penelitian ini adalah wawancara dan observasi dimana 
peneliti melakukan pengamatan langsung dilapangan terhadap pokok permasalahan yang 
dihadapi. 
 
3.6  Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini yaitu wawancara adalah sumber utama yang menjadi analisis 
data untuk menjawab masalah penelitian. 
Dalam analisia dimulai dengan melakukan langsung wawancara mendalam kepada 
pihak informan. Setelah penulis menulis hasil wawancara kedalam transkip, selanjutnya 
penulis membuat reduksi data dengan cara abstraksi, yaitu mengambil data yang sesuai 
dengan konteks penelitian dan mengabaikan data yang tidak diperlukan yaitu analisis data 
pengujiannya dalam bentuk keterangan dan pembahasan teoritis yang bertujuan 
menganalisa hal-hal yang dapat dianalisa bukan dengan angka-angka tetapi dengan teori-
teori dibuktikan dengan kenyataan yang terjadi, dalam hal ini  akan di analisa adalah kas 
kecil pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan (BNN). 
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Hasil Penelitian  
Dari hasil wawancara dan observasi penulis kepada bagian keuangan Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan dapat diinformasikan bahwa Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan  memiliki masalah mengenai Pada alur kas 
di BNN juga secara umum tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh kantor 
BNN, hal ini terjadi karena ada beberapa pihak yang tidak mengikuti prosedur 
pengambilan kas dengan baik, salah satunya adalah pada BNN telah ditetapkan hanya 
beberapa bidang seperti bidang umum, bidang berantas, bidang rehabitasi, bidang 
pencegahan yang boleh mengambil sejumlah dana untuk digunakan, sedangkan pada 
praktiknya ada beberapa bidang  yang tidak seharusnya mengambil dana tetapi mengambil 
dan menggunakan kas kecil tersebut. 
 
4.2.1 Prosedur Pembentukan Kas Kecil  
Dana kas di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan dibentuk 
berdasarkan keputusan yangsudah  ditetapkan oleh KPPN (kantor pusat pembendaharaan 
negara) . Prosedur pembentukan dana kas kecil menggunakan metode Imprest Fund 
Method. Bagian bendahara akan meminta dana kepada KPPN (kantor pusat 
pembendaharaan negara) untuk keperluan BNNP Sumsel. 
 
4.2.2 Prosedur Pengeluaran Kas Kecil 
Dalam Prosedur pengeluaran kas kecil di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera 
Selatanbendahara membagi Empat bagian yaitu Bagian Umum, Bagian Pencegahan , 
Bagian Rehabilitasi, Bagian Pemberantasan . 
Bagian ini diberi tugas masing-masing untuk pengeluaran yang telah ditetapkan oleh 
Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan , sesuai tanggung jawab yang akan 
dibeli oleh bagian masing-masing. 
 
4.2.3 Prosedur Pengisian Kembali Dana Kas Kecil 
DalamPengisian kembali dana kas kecil didasarkan atasjumlah uang tunai yang 
diperlukan oleh bagian masing-masing bidang. untuk keperluan pengeluaran yang 
dibutuhkan oleh bagian umum, bagian pemberantasan, bagian rehabilitasi, dan bagian 
pencegahan, yang membutuhkan pengeluaran. Pengisian kembali dana kas kecil 
dilakukan oleh pemegang dana kas kecil yaitu bagian pembendaharaan. Dokumen ini 
dilampirkan dengan bukti pengeluaran kas dan dokumen pendukungnya diserahkan oleh 
bagian masing-masing bidang. Bagian bendahara memposting jurnal  kas keluar sebesar 
jumlah rupiah yang telah dicantumkan dalam permintaan pengisian kembali kas kecil 
untuk diserahkan kepada KPPN (Kantor Pusat Perbendaharaan Negara). 
 
 
4.2  Metode Yang Digunakan  
Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan mengunakan metode Imprest 
Sistem (metode tetap) dalam pembentukan dana kas kecil, bendahara diberikan sejumlah 
uang yang sudah ditetapkan , Pada saat kas kecil hampir habis bendahara membuat laporan 
pengunaan dana untuk keperluan pengisian kembali dana kas kecil.  
 
4.3 Pembahasan  
 
4.3.1 Prosedur Pembentukan Dana Kas  
Dalam prosedur pembentukan dana kas kecil Badan Narkotika Nasional  Provinsi 
Sumatera Selatan dengan cara dana kas kecil di bentuk berdasarkan keputusan yang telah 
ditetapkan oleh KPPN (kuasa penguna anggaran) .dana yang sudah ditetapkan tersebut 
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bagian bendahara membuat bukti kas keluar yang kemudian diserahkan kebagian 
bendahara.bendahara mengisi dan memintakan otorisasi atas cek kepada KPPN. 
Selanjutnya atas dasar penggunaan pengeluaran tersebut, bendahara mengisi SPM (Surat 
Perintah Membayar). Terakhir bagian pembukuan bertugas memposting jurnal 
pengeluaran kas dan mengisi kembali kedalam buku besar. 
 
4.3.2  Prosedur Permintaan Kas Kecil 
Pada prosedur permintaan dana kas kecil yang dilakukan oleh Badan Narkotika 
Nasional Provinsi Sumatera Selatan  dana pemakaian kas kecil membuat permintaan 
pengeluaran kas kecil yang sudah diotorisasi oleh kepala bagian masing – masing untuk 
diserahkan kebagian bendahara. Selanjutnya bendahara menyerahkan kepada pemakai 
dana kas kecil dan mengarsipkan dokumen permintaan kas kecil-kecil dan 
mengarsipkan dokumen permintaan kas kecil berdasarkan tanggal. Setelah 
menggunakan uang tunai, pemakai dana kas kecil, mengumpulkan dokumen pendukung 
berupa DIPA, RAB, Nota/Kwitansi kemudian menyerahkan kembali ke bandahara. 
Bendahara memeriksa bukti pengeluaran kas kecil dan dokumen pendukungnya, bagian 
pembukuan  membuat rekapitulasi pengeluaran kas kecil dan mengarsipkan sementara 
ketiga dokumen tersebut sampai dengan pengisian kembali. 
 
4.3.3 Prosedur Pengisian Kembali Dana Kas Kecil 
 
Pada prosedur pengisian kembali dana kas kecil di Badan Narkotika Nasional 
Provinsi Sumatera Selatan adalah bendahara membuat permintaan pengisian kembali 
kas kecil kepada KPPN (kator pusat pemendaharaan negara)dan menyerahkan bukti 
dokumen atau kwitansi yang sudah dikumpulkan  oleh bendahara, dan bendahara 
rekapitulasi pengeluaran kas kecil kebagian KPPN kemudian bagian kas dan bank 
membuat bukti kas keluar berdasarkan bukti pengeluaran kas kecil, bukti kas keluar 
selanjutnya akan diserahkan kepada bendahara untuk mengisi kembali dana pencairan. 
Dalam prosedur pembentukan sampai dengan pengisian kembali dana kas kecil perlu 
dievaluasi seharusnya pemerintah mempunyai bagan aliran dari setiap prosedur yang 
dimiliki agar lebih jelas dan sistematis 
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4.4.4 Flowchart  Pengisian Kas Kecil  
 
Pengisian Dana Kas Kecil 
Bagian Umum Bendahara KPPN 
Mulai
Membuat 
Bukti 
Pengeluaran
3
2
Bukti Pengeluaran
1
1
Bukti Pengeluaran
1
Surat Perintah 
Membayar
Membuat 
Jurnal
Memposting 
Buku Besar
Membuat 
Neraca 
Saldo
1
Bukti Pengeluaran
2
Surat Perintah 
Membayar
Pengeluaran 
yang sudah 
disetujui
Bank
Selesai
1
Laporan Neraca 
Saldo
 
 
4.4.4 Gambar Prosedur Pengisian Dana Kas Kecil 
 
 
4.4 Kelemahan Dan Kelebihan 
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Setelah dilakukan penelitian terhadap prosedur dan metode akuntansi pembentukan dan 
pengelolalaan untuk kas kecil Badan Narkotika Nasional, penulis menemukan beberapa 
kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan dan kelemahan yang penulis temukan adalah 
sebagai berikut : 
 
Kelebihan prosedur akuntansi pembentukan dan pengelolaan kas dalam data yang telah 
penulis lakukan dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Badan Narkotika Nsional secara Periodik melakukan perhitungan kas kecil pada bagian 
pemendaharaan perhitungan dilakukan dengan cara membandingkan jumlah kas yang 
tersimpan di berangkas  dengan jumlah yang tercatat dalam dokumen-dokumenya yang 
sudah dikumpulkan. 
2. Pelaporan kas Badan Narkotika Nasional dari bidang-bidang  pengeluaran kas kecil ke 
bagian bendahara sudah dilaksanakan secara rutin, hal ini dibuktikan dengan adanya 
pencatatan atas pengeluaran. 
3. Bagian pemendaharaan. Tindakan ini dilakukan untuk pencegahan reciko tidak 
tercatatnya kas dan penyelewenngan bukti pengeluaran kas oleh fungsi yang terkait. 
4. Badan narkotika nasional melibatkan bank sebagai pihak luar dalam prosedur 
penerimaan kas. Pada prosedur pengeluaran kas kecil yang menggunakan imprest 
sytem, catatan yang dimilikibank dapat direkomendasi dengan catatan kas pemerintah, 
mengingat RAB (rencana angaran biaya) yang dikeluarkan dalam pembentukan, dan 
pengisian kembali kas kecil yang jumlahnya tidak berfluktuasi (tetap). 
 
Kelemahan :  
1. Dalam prosedur pengeluaran kas Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan 
terutama kas kecil pada bagian pengeluaran sama prosedur pengisian kembali tidak 
memiliki aliran flowchart sehingga prosedur yang dilakukan pada BNN terlibat kurang 
jelas fungsi antara bagian dan kurang sistematis.  
2. Bisanya terjadi kecurangan dengan membuat kwitansi palsu, memanipulasi kwitansi 
dengan membuat bukti pengeluaran sebesar-besarnya tetapi pengeluaran yang dibeli 
tidak sesuai dengan yang dicatat dengan nota. 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian  yang  telah dilakukan pada badan narkotika nasional provinsi 
sumatera selatan untuk mengetahui prosedur penggeluaran kas, maka dapat  ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dalam prosedur pengunaan  kas kecil di badan narkotika nasional provinsi sumatera 
selatan yaitu mengunakan tiga bagian yaitu bagian pengisian kas kecil, bagian pengisian 
kembali dana kas kecil dan bagian pengeluaran kas , dalam pengeluaran kas kecil di 
Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan sudah cukup baik karena dari 
prosedur  pengeluaran yang digunakan dan tahapan-tahapan pengeluaran sudah jelas. 
Dengan dokumen dibagikan kemasing-masing bidang tersebut. Dan setiap pengeluaran 
kas kecil didalam bidang masing-masing mempunyai bukti dokumen atau kwitansi yang 
diserahkan ke bagian bendahara.  
2. Metode yang digunakan oleh badan narkotika nasional provinsi sumatera selatan ialah 
mengunakan metode tetap, karena KPPN (kantor pusat pemendaharaan negara) 
memberi uang kepada Badan narkotika nasional provinsi sumatera selatan melalu 
bendahara dengan jumlah uang yang sudah ditetapkan. Dapat dilihat dari prosedur 
pencatatan kas keluar , setiap pengeluaran kas kecil di BNNP Sumsel  bagian masing-
masing bidang mengumpulkan  bukti pengeluaran kas kecilnya hanya dikumpulkan dan 
setiap akhir periode bendahara mencatat jurnal umum 
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5.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis akan memberikan beberapa saran yang 
mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pihak Badan Narkotika Nasional Provinsi 
Sumatera Selatan khususnya mengenai prosedur pencatatan kas kecil diantaranya sebagai 
berikut : 
1. Di dalam pencatatan kas kecil di badan narkotika nasional provinsi sumatera selatan di 
harapkan dapat konsisten dalam  mengunakan  metode tetap karena lebih baik dari pada 
mengunakan metode tidak tetap , dan juga baik untuk menjaga kestabilan keuangan 
pemerintah, sehingga tetap tekontrol dan terkendali dalam penggunaanya.  
2. Untuk menjaga keamanan dan kedisiplinan karyawan tidak hanya diperhatikan pada 
saat pemeriksaan secara periodi saja tetapi sebaiknya diadakan surpride audit untuk 
memeriksa secara mendadak yang diterima maupun yang dikeluarkan untuk menjamin 
pengunaan kas yang seharusnya. 
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